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ABSTRAK 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui efektivitas pembelajaran dengan 

menggunakan metode STAD dan jigsaw terhadap kemampuan presentasi dan 

hasil belajar siswa. Penelitian dilakukan di Kelas VII MTs N Lab. UIN 

Yogyakarta Tahun Pelajaran 2011/2012 semester genap pada pokok bahasan 

himpunan. 

Jenis penelitian ini adalah eksperimen dengan desain posttest only control 

design. Variabel dalam penelitian ini terdiri dari variabel bebas yaitu  

pembelajaran matematika menggunakan metode STAD dan pembelajaran 

matematika menggunakan metode jigsaw, sedangkan variabel terikat yaitu hasil  

belajar matematika dan kemampuan presentasi siswa. Populasi pada penelitian ini 

adalah siswa kelas VII sebanyak 109 siswa. Sampel dipilih dengan teknik simple 

random sampling sehingga diperoleh dua kelas ekperimen yaitu kelas eksperimen 

1 dengan jumlah 37 siswa, kelas eksperimen 2 dengan jumlah 35 siswa dan kelas 

kontrol dengan jumlah 36 siswa. Metode pengumpulan data dalam penelitian ini 

menggunakan lembar observasi dan posttest. Lembar observasi digunakan untuk 

mengukur kemampuan presentasi dan posttest digunakan untuk mengukur hasil 

belajar. Teknik analisis data menggunakan uji Mann-Whitney dan uji Kruskal-

Wallis. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa metode STAD lebih efektif dibanding 

pembelajaran dengan metode jigsaw terhadap kemampuan presentasi siswa. Hal 

ini dapat dilihat dari nilai sign.uji Mann-Whitney yang kurang dari 0,05, yaitu 

0,000 < 0,05. Pada hasil belajar, hasil uji Kruskal-Wallis menunjukkan bahwa 

terdapat mean satu kelas sampel yang berbeda, ditunjukkan oleh nilai sign. 0,009 

< 0,05. Kemudian, dari hasil uji lanjut dengan Mann-Whitney terhadap kelas 

eksperimen 1 dan kontrol, terlihat bahwa metode STAD lebih efektif dibanding 

metode konvensional, ditunjukkan oleh nilai sign. 0,005 < 0,05. Dari hasil uji 

Mann-Whitney terhadap kelas eksperimen 2 dan kontrol terlihat bahwa metode 

jigsaw tidak lebih efektif dibanding metode konvensional, ditunjukkan oleh nilai 

sign. 0,252 > 0,05. Kemudian, dari hasil uji Mann-Whitney terhadap kelas 

eksperimen 1 dan eksperimen 2 terlihat bahwa metode STAD lebih efektif 

dibanding metode Jigsaw, ditunjukkan oleh nilai sign. 0,031 < 0,05. 

 

Kata Kunci: Pembelajaran dengan metode STAD, Pembelajaran dengan metode 

jigsaw, kemampuan presentasi dan hasil belajar matematika. 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Islam adalah agama universal yang mengatur semua kebutuhan 

manusia, baik di dunia dan akhirat. Agama yang yang menjadi pembaharu 

dalam merubah paradaban dunia. Hal tersebut dapat dilihat dari ajaran-ajaran 

dalam islam, salah satu diantaranya ajaran  yang pertama kali disampaikan 

islam kepada manusia adalah perintah untuk membaca. Sebagaimana terdapat 

dalam Q.S Al Alaq ayat 1 
1
:  

            

Bacalah dengan (menyebut) nama Tuhanmu yang Menciptakan, 

 

Kandungan yang terdapat dalam ayat tersebut menerangkan bahwa manusia 

harus bebas dari segala bentuk kebodohan. Membaca merupakan langkah 

awal untuk mencari ilmu. Membaca yang dimaksud dalam ayat tersebut 

bermakna luas. Tidak hanya sekedar membaca al Qur’an saja tetapi lebih 

pada pengkajian terhadap gejala-gejala alam dan perilaku sosial. Salah satu 

usaha agar manusia bebas dari kebodohan adalah melalui pendidikan. 

Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan 

suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif 

mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual 

keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta 

                                                            
1 Al Qur’an dan terjemahnya 



2 

 

 

keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan negara
2
. 

Pendidikan memberikan kebebasan kepada peserta didik untuk 

mengembangkan segala bentuk potensi dan kemampuannya ke arah yang 

positif. Pendidikan menumbuhkan sikap dan kepribadian serta keterampilan 

yang dibutuhkan dalam masyarakat. 

Proses belajar mengajar merupakan inti dari kegiatan pendidikan di 

sekolah
3
. Dalam pembelajaran, guru merupakan orang yang bertanggung 

jawab penuh atas pembelajaran. Guru memimpin dan memberikan instruksi 

dalam kelas, serta mendampingi siswa dalam memenuhi kebutuhan-

kebutuhan belajar sehingga pembelajaran dapat mencapai tujuan. Agar dapat 

mencapai tujuan pembelajaran yang optimal, seorang guru dituntut memiliki 

kompetensi guru profesional
4
. Kompetensi tersebut meliputi kompetensi 

pedagogik, kompetensi kepribadian, kompetensi sosial dan kompetensi 

profesional. 

Pendidikan di Indonesia saat ini, dikembangkan dengan kurikulum 

tingkat satuan pendidikan. Perubahan kurikulum disesuaikan dengan tujuan-

tujuan pembelajaran yang akan dicapai. Salah satu contohnya, pembelajaran 

matematika mempunyai tujuan
5
 : 

1. Mempersiapkan siswa agar sanggup menghadapi perubahan keadaan dan 

pola pikir dalam kehidupan dan dunia yang selalu berkembang. 

                                                            
2 Undang-Undang Republik Indonesia nomor 20 Tahun 2003 Tentang Sistem Pendidikan 

Nasional. 
3 Suryosubroto. Proses Belajar Mengajar di Sekolah (Jakarta : Rineka Cipta. 2009) hal 3 
4 Undang-Undang Republik Indonesia nomor 14 Tahun 2005 tentang Guru dan Dosen. 
5  Hadi Muttaqin Hasyim. Tujuan Pembelajaran Matematika. diakses dari 

http://muttaqinhasyim.wordpress.com/2009/06/14/tujuan-pembelajaran-matematika/#_ftn5 pada 

jum’at 14 Oktober 2011 pukul 06.18 WIB 

http://muttaqinhasyim.wordpress.com/2009/06/14/tujuan-pembelajaran-matematika/
http://muttaqinhasyim.wordpress.com/2009/06/14/tujuan-pembelajaran-matematika/#_ftn5
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2. Mempersiapkan siswa meggunakan matematika dan pola pikir matematika 

dalam kehidupan sehari-hari dan dalam mepelajari berbagai ilmu 

pengetahuan. 

 

Berdasarkan tujuan pembelajaran matematika di atas, matematika 

memberikan bekal kepada siswa dalam menuju kedewasaan.  

Mathematics is key to many opportunities, and help us compete as a 

nation
6
. Matematika adalah kunci untuk banyak kesempatan dan membantu 

kita berkompetisi sebagai bangsa. Matematika merupakan kunci dalam 

mencapai berbagai tujuan. Matematika juga membantu manusia untuk 

berkembang baik secara individu, sosial,  bangsa dan negara. 

Mathematics offers a unique way of looking at the world
7
. Matematika 

menawarkan jalan yang khusus dalam melihat dunia. Matematika 

memberikan kemudahan, mendeskripsikan dan menyederhanakan gambaran-

gambaran abstrak dalam bentuk matematis tanpa merubah isi. Matematika 

juga merupakan bahasa sosial.  

Matematika mempunyai peranan yang penting dalam kehidupan 

sehari-hari dan juga dalam perjalanan hidup manusia. Hampir setiap hari 

orang tidak lepas dari masalah matematika. Berdasarkan hasil studi tentang 

keterampilan dasar matematika, kurangnya keterampilan numerasi 

berhubungan erat dengan pengangguran dan penghasilan pada orang dewasa
8
. 

Oleh sebab itu, matematika menjadi sesuatu yang penting untuk dipelajari. 

                                                            
6 M. Mustafa. Teaching of Mathematics New Trends and Inovations. (New Delhi : Dep & 

Deep Publications PVT. LTD. 2009) hal 2 
7 Thomas Sonnabend. Mathematics For Teachers. (Canada : Brooks/Cole Cengage Learning, 

2010) Hal 1 
8 Daniel Muijs and David Reynoalds.  Effective Teaching Teori dab Aplikasi (Yogyakarta : 

Pustaka Pelajar, 2008) hal 333 
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Sebagai salah satu disiplin ilmu matematika dipandang lebih sulit 

untuk dipelajari dibanding dengan ilmu-ilmu lain. Karakteristik dari 

matematika itu sendiri yang bersifat abstrak dan deduktif diduga menjadi 

penyebab kesulitan siswa belajar matematika. Kesulitan dalam belajar 

matematika menjadikan siswa takut dalam belajar. Terlebih lagi ketika 

sampai pada pemecahan masalah yang membutuhkan kemampuan 

pemahaman soal. Siswa cenderung pesimis dan semangat untuk belajar 

matematika menjadi berkurang. 

Dalam belajar matematika, siswa cenderung kurang berinteraksi. 

Kebanyakan siswa sibuk dengan pekerjaannya masing-masing. Penyampaian 

dalam wujud presentasi kepada siswa lain pun menjadi berkurang. Siswa 

hanya mempunyai tujuan mengerjakan, dikumpulkan dan mendapat nilai. 

Kebiasaan ini menyebabkan kemampuan presentasi dalam mata pelajaran 

matematika menjadi kurang berkembang. Bahkan, siswa menjadi takut ketika 

diminta untuk menyampaikan pemikirannya kepada siswa lain. 

Presentasi merupakan kemampuan untuk menyajikan dan 

menyampaikan sesuatu kepada orang lain. Siswa dapat menyampaikan 

gagasannya kepada orang lain dengan baik jika menguasai materi tersebut. 

Melvin L. Silberman menyatakan bahwa
9
 : 

Yang saya dengar, saya lupa. 

Yang saya dengar  dan lihat, saya sedikit ingat. 

Yang saya dengar, lihat dan pertanyakan atau diskusikan dengan 

orang lain,  saya mulai pahami. 

                                                            
9 Melvin L Silberman. Active Learning 101 Cara Belajar Siswa Aktif.  (Bandung: Nusa 

media, 2006) hal 22 
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Dari yang saya dengar, lihat, bahas dan terapkan, saya dapat 

pengetahuan dan keterampilan. 

Yang saya ajarkan kepada orang lain saya kuasai. 

Berdasarkan pernyataan tersebut, ketika seorang siswa sudah bisa  

menyampaikan materi kepada orang lain maka secara otomatis siswa tersebut 

sudah memahami dan menguasai materi tersebut. Hal inilah yang masih 

kurang diterapkan dalam pembelajaran matematika. 

Presentasi merupakan salah satu kemampuan verbal dalam 

pembelajaran. Kemampuan yang bisa dipelajari oleh setiap orang. 

Kemampuan verbal mendorong kesuksesan seseorang dalam meniti karier 

ketika sudah dewasa. Banyak orang yang dengan kecerdasan tinggi yang 

gagal karena tidak didorong kemampuan verbalnya. Sementara itu, banyak 

orang biasa yang sukses dalam meniti karier karena memiliki kemampuan 

verbal yang bagus. 

Kemampuan verbal dapat dipelajari siapapun. Salah satunya ketika 

seseorang masih menjadi siswa. Interaksi dengan teman dan guru mendorong 

perkembangan kemampuan verbal siswa. Selain itu, melalui metode-metode 

pembelajaran yang mengharuskan siswa berbicara di depan teman-temannya. 

Menjelaskan apa yang sudah dipahami kepada siswa lain. Semakin sering 

berlatih maka kemampuan tersebut akan semakin baik dan tertanam dalam 

diri siswa sampai memasuki usia dewasa. 

Bapak pendidikan Indonesia Ki Hajar Dewantara yang 

memperkenalkan sistem among dalam mengajar, menjelaskan bahwa di 

dalam sistem among siswa diberi kebebasan untuk dapat bergerak dan 
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bertindak dengan leluasa dengan sejauh mungkin menghindari unsur-unsur 

perintah, keharusan dan paksaan sepanjang tidak merugikan baik bagi siswa 

maupun bagi masyarakat sekitarnya dengan maksud untuk menumbuhkan dan 

mengembangkan rasa percaya diri, dan kreatifitas sesuai aspirasi siswa
10

. 

Berdasarkan pendapat tersebut, guru seharusnya mendampingi siswa dalam 

belajar dengan memperhatikan kebutuhan siswa. Guru juga harus 

memberikan kebebasan dalam belajar tetapi dalam batas-batas tertentu. 

Pembelajaran yang monoton tidak mencerminkan sistem among yang 

dikenalkan oleh Ki Hajar Dewantara, sehinggga perlu ada variasi dan 

pembaharuan salah satunya melalui metode pembelajaran.  

Seiring berkembangnya zaman, banyak perkembangan dalam dunia 

pendidikan. Perkembangan tersebut, diantaranya meliputi sumber daya 

manusia, kurikulum dan sarana prasarana. Dahulu seorang guru mengajar 

hanya sebatas menyampaikan apa yang didapatkannya dari guru sebelumnya. 

Sekarang, guru dituntut  untuk mengajarkan apa yang menjadi kebutuhan 

siswa. Dalam mencapai pembelajaran tersebut, metode-metode pembelajaran 

pun dikembangkan. Variasi-variasi metode pembelajaran baru mulai 

bermunculan, salah satu diantaranya adalah dengan pembelajaran kooperatif. 

Pembelajaran kooperatif mempunyai banyak tipe, di antaranya adalah 

Student Teams Achievement Divisions (STAD) dan jigsaw. Salah satu unsur 

penting dalam pembelajaran kooperatif baik tipe STAD maupun jigsaw 

adalah diskusi. Di dalam diskusi siswa bebas mengemukakan gagasan dan ide 

                                                            
10 Maman Rahman, dkk. Pedoman Pembina Pramuka Mahir Tingkat Dasar. (Semarang : 

Saka Production, 2008) hal 56 
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mereka. Guru hanya sebagai fasilitator yang membantu siswa dalam belajar. 

Melalui diskusi, kemampuan presentasi siswa akan terlatih karena siswa 

terbiasa menyampaikan sesuatu kepada siswa lainnya. 

Di dalam pembelajaran dengan metode kooperatif tipe STAD, 

pembelajaran diawali dengan presentasi dari guru kemudian dilanjutkan 

dengan diskusi dalam kelompok. Dalam diskusi kelompok tersebut, siswa 

bebas menyampaikan gagasan dan ide mereka. Melalui diskusi kelompok, 

siswa dituntut dapat menyampaikan gagasan dengan baik. Kemudian di akhir 

pembelajaran diadakan kuis individual. Setiap siswa harus mengerjakan kuis 

secara individu. 

Begitu juga dalam pembelajaran dengan metode kooperatif tipe jigsaw, 

baik dalam kelompok asal maupun kelompok ahli terjadi diskusi. Setiap siswa 

dituntut untuk bisa menyampaikan hasil diskusinya dalam kelompok asal 

kepada kelompok ahli dan menyampaikan kembali kepada kelompok asal. 

Dengan demikian, siswa dituntut memiliki kemampuan presentasi yang baik. 

STAD dan jigsaw merupakan metode pembelajaran yang diduga dapat 

membantu meningkatkan kemampuan presentasi dan hasil belajar siswa. 

Kedua metode tersebut sama-sama mengedepankan diskusi kelompok yang 

menuntut siswa dapat menyampaikan gagasan dengan baik. Akan tetapi, 

kedua metode tersebut memiliki karakteristik yang berbeda. STAD lebih 

mengedepankan diskusi dan kuis individu, sedangkan jigsaw lebih 

mengedepankan diskusi-diskusi yang berulang. Dari perbedaan karakteristik 

tersebut, peneliti menganggap perlu diadakan penelitian untuk mengetahui 
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metode pembelajaran yang lebih efektif dalam meningkatkan kemampuan 

presentasi dan hasil belajar siswa. 

Berdasarkan observasi yang dilakukan di kelas VII MTs Lab UIN 

Yogyakarta, siswa cenderung kurang aktif dalam pembelajaran matematika di 

kelas. Siswa mendengar apa yang disampaikan guru, mencatat dan 

mengerjakan tugas. Siswa belum menunjukkan kegiatan diskusi. Kadang 

siswa berdiskusi sendiri bukan masalah matematika sehingga tidak 

memperhatikan apa yang disampaikan guru. Siswa enggan untuk bertanya, 

apalagi menyampaikan pendapat. Ketika guru bertanya, siswa cenderung 

diam. Pembelajaran tersebut diduga menyebabkan kemampuan presentasi 

siswa kurang berkembang. 

Dengan melihat pembelajaran di kelas, nampak bahwa pembelajaran di 

kelas kurang variatif. Guru menjelaskan dengan metode ceramah yang 

kadang diselingi tanya jawab, tetapi siswa cenderung banyak yang diam 

ketika tanya jawab. Pemahaman siswa terhadap materi juga masih rendah. 

Rata-rata nilai hasil belajar masih di bawah Kriteria Ketuntasan Minimal 

(KKM) yang ditetapkan sekolah, yaitu 70. 

 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka dapat diidentifikasi 

masalah yang terjadi dalam pembelajaran sebagai berikut. 

1. Kesulitan siswa dalam memahami masalah dalam matematika. 

2. Interaksi siswa dalam pembelajaran matematika yang masih kurang. 
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3. Siswa takut menyampaikan ide dan gagasan kepada siswa lain. 

4. Kurang berkembangnya kemampuan presentasi siswa. 

5. Hasil belajar matematika kurang memuaskan. 

 

C. Batasan Masalah 

Pembatasan masalah dilakukan agar penelitian dapat terfokus. 

Penelitian dibatasi pada perbandingan penerapan metode pembelajaran 

kooperatif tipe STAD dengan metode kooperatif tipe jigsaw terhadap 

kemampuan presentasi dan hasil belajar matematika siswa pada materi pokok 

himpunan. 

 

D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan identifikasi masalah di atas dapat dirumuskan masalah-

masalah penelitian sebagai berikut. 

1. Apakah pembelajaran dengan metode jigsaw lebih efektif dibanding 

pembelajaran dengan metode STAD terhadap kemampuan presentasi 

siswa? 

2. Apakah pembelajaran dengan metode STAD lebih efektif dibanding 

pembelajaran dengan metode konvensional  terhadap hasil belajar 

siswa? 

3. Apakah pembelajaran dengan metode jigsaw lebih efektif dibanding 

pembelajaran dengan metode konvensional terhadap hasil belajar 

siswa? 



10 

 

 

4. Apakah pembelajaran dengan metode STAD lebih efektif dibanding 

pembelajaran dengan metode jigsaw terhadap hasil belajar siswa? 

 

E. Tujuan  

Tujuan penelitian sebagai berikut. 

1. Mengetahui apakah pembelajaran dengan metode jigsaw lebih efektif 

dibanding pembelajaran dengan metode STAD terhadap kemampuan 

presentasi siswa. 

2. Mengetahui apakah pembelajaran dengan metode STAD lebih efektif 

dibanding pembelajaran dengan metode konvensional  terhadap hasil 

belajar siswa. 

3. Mengetahui apakah pembelajaran dengan metode jigsaw lebih efektif 

dibanding pembelajaran dengan metode konvensional terhadap hasil 

belajar siswa. 

4. Mengetahui apakah pembelajaran dengan metode STAD lebih efektif 

dibanding pembelajaran dengan metode jigsaw terhadap hasil belajar 

siswa. 

 

F. Manfaat Penelitian 

Manfaat dari penelitian ini adalah: 

1. Bagi guru 

Menambah variasi pembelajaran sehingga menciptakan suasana 

pembelajaran yang berbeda dan lebih menarik. 
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2. Bagi siswa 

Membantu meningkatkan kemampuan presentasi siswa belajar 

matematika sehingga pembelajaran menjadi lebih interaktif.  

3. Bagi mahasiswa  

Sebagai wawasan mengenai metode pembelajaran yang dapat 

meningkatkan kemampuan presentasi siswa dan hasil belajar 

matematika  siswa. 

4. Bagi penulis lain  

Sebagai bahan penelitian yang lebih mendalam mengenai metode 

pembelajaran yang dapat meningkatkan kemampuan presentasi dan 

hasil belajar matematika siswa. 
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BAB V 

KESIMPULAN 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan dapat disimpulkan 

bahwa:. 

1. Pembelajaran dengan metode STAD lebih efektif dibanding pembelajaran 

dengan metode jigsaw terhadap kemampuan presentasi siswa. 

2. Pembelajaran dengan metode STAD lebih efektif dibanding pembelajaran 

dengan metode konvensional terhadap hasil belajar siswa. 

3. Pembelajaran dengan metode jigsaw tidak lebih efektif dibanding 

pembelajaran dengan metode konvensional terhadap hasil belajar siswa. 

4. Pembelajaran dengan metode STAD lebih efektif dibanding pembelajaran 

dengan metode jigsaw terhadap hasil belajar siswa. 

 

B. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian, peneliti menyarankan bahwa: 

1. Diharapkan metode STAD dan jigsaw dapat dipakai sebagai variasi 

pembelajaran di kelas. 

2. Diharapkan metode pembelajaran STAD dapat diterapkan dan 

dikembangkan untuk meningkatkan kemampuan presentasi  dan hasil 

belajar matematika siswa. 
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3. Diharapkan untuk penelitian selanjutnya dapat dikembangkan metode-

metode lain yang dapat meningkatkan kemampuan presentasi dan hasil 

belajar siswa. 

4. Dalam penerapan metode STAD dan jigsaw, pembagian kelompok harus 

memperhatikan kondisi siswa dan sekolah. Untuk sekolah yang berbasis 

agama, kelompok yang angggotanya terdiri dari putra dan putri tidak 

diperbolehkan. 

5. Dalam penerapan metode jigsaw, guru harus lebih kreatif dalam mengatur 

perpindahan kelompok. Kebanyakan siswa lebih merasa nyaman untuk 

tetap duduk di tempat duduknya dan enggan berpindah-pindah. 
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